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Abstrak. Mitra Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini adalah masyarakat guru SMAN 11
Makassar. Masalahnya adalah: (1) Kurangnya pemahaman masyarakat guru tentang tes
diagnostik untuk menjaring konsepsi awal peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran, (2)
Kurangnya kemampuan dan keterampilan masyarakat guru untuk membuat instrumen tes
disgnostik yang dapat digunakan untuk proses pembelajaran. Sasaran eksternal adalah
intrumen tes diagnostic four tier test yang dapat digunakan untuk menjaring konsepsi awal
peserta didik. Metode yang digunakan adalah: ceramah, demonstrasi, diskusi, tanya jawab, dan
mitra pendamping. Hasil yang dicapai adalah (1) masyarakat guru fisika telah memiliki
kemampuan dan keterampilan dalam mengembangkan metode pembelajaran di kelas sesuai
dengan kondisi/kebutuhan peserta didik, dan (2) memiliki pengetahuan, kemampuan, dan
keterampilan bagi masyarakat guru untuk merancang pembelajaran fisika berdasarkan
konsepsi awal yang dimiliki peserta didik, sehingga materi ajar dan metode yang digunakan
dalam pembelajaran dapat membantu peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Kata kunci: tes diagnostik four tier test.

PENDAHULUAN

Program Kemitraan Masyarakat (PKM) yang telah dilaksanakan bermitra dengan
masyarakat guru SMAN 11 Makassar, yang beralamat di JI. Andi Mappaodang No.28,
Jongaya, Kec. Tamalate, Kota Makassar, Sulawesi Selatan

Tujuan pembelajaran yang tertuang di dalam kerangka Kurikulum 2013 ialah
menguasai konsep dan prinsip serta mempunyai keterampilan mengembangkan
pengetahuan dan sikap percaya diri sebagai bekal untuk melanjutkan pendidikan pada
jenjang yang lebih tinggi serta mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi
(Kemdikbud, 2014). Berdasarkan tujuan pembelajaran tersebut maka penyelenggaraan
mata pelajaran fisika di tingkat SMA/MA harus menjadi wahana atau sarana untuk
melatihkan para peserta didik agar dapat menguasai pengetahuan, konsep, danprinsip
fisika. Dalam prosesnya pembelajaran fisika bukan hanya menekankan pada
penguasaan konsep saja (konten) tetapi juga seyogyanya mengandung keempat hal
yaitu konten atau produk, proses atau metode, sikap, dan teknologi sehingga
pemahaman peserta didik terhadap fisika menjadi utuh dan dapat berguna untuk



Pelatihan Membuat Instrumen Tes Diagnostik Four Tier Test 160

mengatasi permasalahan-permasalahan yang dihadapinya. Untuk menyelesaikan
permasalahan, peserta didik perlu pemahaman konsep yang benar sesuai dengan
aturan yang relevan yaitu sesuai dengan ilmiah. Untuk membangun konsep,
diperlukan keselarasan antar fakta-fakta dan konsep-konsep dasar yang dimiliki
peserta didik sehingga konsep tersebut dapat terbangun secara sistematis dan utuh.
Keselarasan antar konsep-konsep dasar yang dimiliki peserta didik seringkali
dipengaruhi oleh pemahaman awal yang diperoleh peserta didik sebelum memasuki
pembelajaran di kelas. Namun, pemahaman awal tersebut seringkali bertentangan
dengan konsep yang dikemukakan para ilmuan. Kondisi tersebut disebut dengan
miskonsepsi.

Tujuan mengukur pemahaman awal peserta didik terhadap pembelajaran adalah
untuk mengsinkronisasi (mengaitkan) pengetahuan awal peserta didik dengan
pengetahuan yang akan diajarkan pada saat proses pembelajaran. Selain itu dengan
mengetahui pemahaman awal peserta didik terhadap pelajaran guru dapat
menerapkan metode yang tepat dalam proses pembelajaran.

Metode pembelajaran adalah cara-cara menyajikan materi pembelajaran yang
dilakukan oleh guru agar terjadi proses belajar pada diri peserta didik dalam upaya
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Untuk menentukan metode yang akan
digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran alangkah baiknya jika disesuaikan
dengan kondisi peserta didik yaitu konsepsi awal peserta didik.

Untuk menjadi guru fisika yang bermutu dan professional, ada beberapa hal yang
perlu diperhatikan dan dilatihkan kepada masyarakat guru yaitu penguasaan bahan
ajar fisika, memahami tujuan pembelajaran fisika, memahami situasi peserta didik, dan
pengelolaan kelas. Hal penting yang berkaitan dengan bagaimana guru dapat
melaksanakan pembelajaran dengan baik adalah merancang metode pembelajaran
yang sesuai dengan situasi peserta didik yaitu konsepsi awal peserta didik. Dengan
mengetahui konsepsi awal peserta didik maka guru dapat merancang pembelajaran
dengan metode yang tepat sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Cara untuk menjaring konsepsi awal peserta didik adalah menggunakan instrumen
tes diagnostik. Tes diagnostik adalah tes yang digunakan untuk mengetahui
kelemahan - kelemahan peserta didik sehingga berdasarkan hal tersebut dapat
dilakukan penanganan yang tepat. Tes diagnostik juga diartikan sebagai tes yang
dilaksanakan untuk menentukan secara tepat, jenis kesukaran yang dihadapi oleh
peserta didik dalam suatu mata pelajaran tertentu. Berdasarkan uraian analisis situasi
di atas maka diusulkan kegiatan pengabdian masyarakat kepada masyarakat calon
guru fisika melalui pelatihan pengembangan instrumen tes diagnostik Four Tier Test.
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Gambar 2. Spanduk kegiatan PKM

Berdasarkan uraian dan kajian latar belakang di atas, maka rumusan masalah untuk
mitra dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Kurangnya pemahaman masyarakat guru tentang tes diagnostik untuk
menjaring konsepsi awal peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran.

b. Kurangnya kemampuan dan keterampilan masyarakat guru untuk membuat
instrumen tes disgnostik yang dapat digunakan untuk proses pembelajaran.
Beberapa definisi yang digunakan seperti: masyarakat guru adalah tenaga pendidik
yang mengajar di SMAN 11 Makassar. Tes diagnostik adalah tes yang digunakan
untuk mengetahui kelemahan-kelemahan peserta didik sehingga berdasarkan hal
tersebut dapat dilakukan penanganan yang tepat. Tes diagnostik juga diartikan
sebagai tes yang dilaksanakan untuk menentukan secara tepat, jenis kesukaran
yang dihadapi oleh peserta didik dalam suatu mata pelajaran tertentu Dalam
kegiatan ini tes diagnostik yang dimaksud yaitu tes diagnostik four tier test yang
terkait dengan pembelajaran fisika atau sering juga disebut sebagai alat tes
diagnostik empat tingkat (tier). Tes diagnostik four tier test adalah jenis tes yang
terdiri dari 4 tier yaitu pada tier 1 adalah pertanyaan/pernyataan soal, tier 2 adalah
skala keyakinan dalam memilih pilihan jawaban, tier 3 adalah alasan jawaban, dan
tier 4 adalah skala keyakinan alasan jawaban. Tes diagnostik four tier test dapat
digunakan oleh masyarakat guru fisika dalam menentukan metode pembelajaran
yang digunakan dalam pengolaan pembelajaran di kelas. Dengan demikian
masyarakat guru fisika telah memiliki kemampuan dan keterampilan dalam
mengembangkan metode pembelajaran di kelas sesuai dengan kondisi/kebutuhan
peserta didik. Asumsi yang digunakan yaitu jika masyarakat guru fisika diberi
pelatihan pengembangan instrumen tes diagnostik, maka akan memberi
pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan bagi masyarakat guru untuk
merancang pembelajaran fisika berdasarkan konsepsi awal yang dimiliki peserta
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didik, sehingga materi ajar dan metode yang digunakan dalam pembelajaran dapat
membantu peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Lingkup yang menjadi batasan yaitu memberikan kegiatan pelatihan terdiri
atas pemberian penjelasan materi tentang tes diagnostik dan fungsinya dalam
proses pembelajaran, pengembangan instrumen tes diagnostik, kerja mandiri dan
konsultasi.

Gambar 3. Guru mengajar dengan satu metode dengan keberagaman konsepsi awal
peserta didik

Tes diagnostik dilakukan guru sebagai langkah awal dalam menentukan dimana
proses belajar mengajar telah atau belum dikuasai. Didalam penggunaannya tes
diagnostik berusaha mengungkap karakteristik dan kesulitan apa yang ada dalam
pembelajaran sehingga dapat dilakukan upaya untuk mengambil keputusan dalam
mencari jalan pemecahan. Bambang Subali (2012: 23) menjelaskan keputusan
melakukan tes diagnostik sebelum pelajaran dimulai pada peserta didik yakni dengan
melakukan tes diagnostik pada saat sebelum pembelajaran guru dapat mengambil
sikap perlu tidaknya pserta didik diberikan pelajaran ekstra agar mampu menguasai
pelajaran yang sesuai prasyarat yang belum dikuasai.

Fungsi dilakukannya tes diagnostik digunakan untuk mengidentifikasi masalah atau
kesulitan yang dialami peserta didik, kemudian melakukan perencanaan terhadap
tindak lanjut yang berupa upaya-upaya pemecahan sesuai masalah atau kesulitan yang
telah teridentifikasi. Tes diagnostik dirancang untuk mendeteksi kesulitan hasil belajar
peserta didik sehingga dalam menyusun tes diagnostik harus didesain sesuai dengan
format dan respon yang dimiliki oleh tes diagnostik. Selain itu tes diagnostik
dikembangkan berdasar analisis terhadap sumber-sumber kesalahan atau kesulitan
yang mungkin menjadi penyebab munculnya masalah peserta didik, penggunaan soal-
soal tes diagnostik berbentuk supply response (bentuk uraian atau jawaban singkat),
sehingga mampu menangkap informasi secara lengkap. Bila ada alasan tertentu
sehingga menggunakan bentuk selected response (misalnya bentuk pilihan ganda),
harus disertakan penjelasan mengapa memilih jawaban tertentu sehingga dapat
meminimalisir jawaban tebakan, dan dapat ditentukan tipe kesalahan atau
masalahnya, serta tahap akhir disertai tahapan penyelesaian terhadap hasil diagnostik
yang telah teridentifikasi.

Suwarto (2012: 125) menyebutkan tes diagnostik dapat dilakukan dengan beberapa
prosedur pengetesan diagnostik diantaranya:

a. Harus ada analisis tertentu untuk kaidah, prinsip, pengetahuan, atau keterampilan
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yang hendak diukur.
b. Tes diagnostik yang baik direncanakan dan disusun mencakup setiap kaidah dan
prinsip dan diujikan dengan cara yang sama.

c. Butir soal yang digunakan untuk tes diagnostik disusun secara berkelompok hal ini
dilakukan untuk mempermudah analisis dan diagnostik.

BOAL TES BEAGSOSTIR KEMAMPY AN KON TES

Gambar 4. Soal tes diagnostik pada mata pelajaran fisika
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Gambar 5. Lembar jawaban tes diagnostik four tier test

Beberapa permasalahan yang dihadapi oleh mitra yaitu mitra kurang memiliki
pengetahuan dan keterampilan membuat instrument tes diagnostik four tier test utuk
digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran.

METODE YANG DIGUNAKAN

Metode yang dipakai untuk mencapai tujuan pelatihan terbagi atas dua bagian yaitu
meliputi sajian materi dan kegiatan praktek. Dalam penyajian materi peserta akan
diberikan materi-materi mengenai tes diagnostik dalam pembelajaran dan cara
mengembangkannya serta mengklasifikasikan hasil tes diagnostik tersebut. Pada
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bagian kegiatan praktek peserta melakukan kegiatan praktek mengembangkan
instrumen tes diagnostik dengan berbagai materi mata pelajaran masing-masing.

PELAKSANAAN DAN HASIL KEGIATAN

A. Memperkenalkan Tes Diagnostik Four-tier Test dan analisisnya

Pada tahapan ini, tim pengabdi memperkenalkan kepada mitra tentang Tes
Diagnostik Four-tier Test dan pentingnya digunakan dalam pembelajaran. Setelah
mitra mengenali dengan baik Tes Diagnostik Four-tier Test, maka dilanjutkan dengan
memperkenalkan jenis-jenis Tes Diagnostik Four-tier Test.

Gambar 6. Memperkenalkan tes diagnostik

B. Memperkenalkan Bentuk Tes Diagnostik Four-tier Test

Pada tahapan ini tim pengabdi memperkenalkan bentuk Tes Diagnostik Four-tier
Test. Setelah mitra mengenali dengan baik bentuk Tes Diagnostik Four-tier Test
tersebut, maka berikutnya dilanjutkan dengan kegiatan merancang Tes Diagnostik
Four-tier Test sesuai mata pelajaran masing-masing.
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Gambar 7. Memperlihatkan cara menentukan keadaan konsepsi peserta didik
menggunakan tes diagnostik four-tier test

C. Melatih dan Mendampingi Mitra Membuat tes diagnostik four-tier test dan
bagaimana melakukan analisisnya
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Pada tahapan ini, tim pengabdi melatih dan mendampingi mitra membuat tes
diagnostik four-tier test. Setelah mitra terampil, maka dilanjutkan dengan kegiatan
mengembangkan intrumen tes untuk satu pokok bahasan.

Gambar 8. Menganalisis hasil tes dan menentukan keadaan konsepsi awal peserta
didik
D. Melatih dan Mendampingi Mitra Membuat instrumen tes Diagnostik Four-tier Test
sesuai mata pelajaran masing-masing

Pada tahapan ini, tim pengabdi melatih dan mendampingi mitra untuk
membuat instrumen tes diagnostik Four-tier Test sesuai mata pelajaran masing-
masing.

KESIMPULAN

Hasil pelaksanaan kemitraan masyarakat dapat ditarik kesimpulan:

a. Mitra memiliki pengetahuan pentingnya tes diagnostik dalam praktik pembelajaran.

b. Mitra memiliki keterampilan membuat intrumen tes diagnostik four-tier test.

c. Mitra memiliki kemampuan menganalisis dan mengkategorikan keadaan konsepsi
awal peserta didik.

d. Mitra terampil dalam menentukan model atau metode yang tepat digunakan dalam
proses pembelajaran berdasarkan keadaan konsepsi awal peserta didik.
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